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Sekolah sepakbola (SSB) Laskar T. Cut Ali menjadi wadah pembinaan yang teratur dan terarah, sehingga diharapkan munculnya
bakat yang berkualitas baik itu dari segi keterampilannya maupun kepribadiannya.
	Populasi dan sampel penelitian yang berjumlah 50 orang. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Metode yang
digunakan adalah metode penelitian deskriptif, teknik pengumpulan data berupa tes angket motivasi skala likers. Pengolahan data
dilakukan dengan mencari rata-rata dan persentase. 
	Berdasarkan hasil analisis data secara keseluruhan dengan rata-rata menjawab alternatif jawaban sebesar 10,9 (berada pada
katagori tinggi), dengan rincian sebagai berikut; (1) sebanyak 20 responden berada pada kategori sangat tinggi dengan tingkat
persentase 40%, (2) sebanyak 26 responden berada pada kategori tinggi dengan tingkat persentase 52%, (3) sebanyak 4 responden
berada pada kategori sedang dengan tingkat persentase 8%. Motivasi orang tua muncul akibat adanya rangsangan atau pengaruh
dari dalam diri orang tua dan dari luar baik itu motivasi intrinsik ataupun motivasi ekstrinsik.	 
Dari hasil penelitian bahwa banyak orang tua yang menyekolahkan an anak mereka pada SSB Laskar T. Cut Ali. Kini SSB T. Cut
Ali sebagai suatu terobosan baru dalam dunia pendidikan sepakbola yang memberikan kesempatan anak untuk mengekspresikan
diri dan mengembangkan bakat dan minatnya kini telah menjadi sebuah daya tarik tersendiri bagi orang tua, anak dan masyarakat
luas.
